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ABSTRAK

Musik Samrah Betawi ada di Jakarta sejak zaman Hindia Belanda. Musik
Samrah Betawi memiliki pengaruh musik dari Melayu yang penyajiannya identik
dengan nuansa Islami. Musik Samrah Betawi telah ada sejak tahun 1820-1830 an,
pada tahun tersebut Jakarta (saat itu Batavia) merupakan salah satu pusat
perdagangan terbesar. Musik Samrah Betawi terbentuk dari perpaduan antara
elemen-elemen Arab, Melayu, India dan Betawi. Penyajian musik Samrah Betawi
pada awalnya hanya terdiri dari beberapa instrumen saja, antara lain harmonium,
biola, gitar, bass betot, gendang lontong, marakas dan vocal. Semakin
berkembangnya zaman, penyajian musik Samrah Betawi saat ini sudah
mengalami perubahan terutama pada instrumennya, baik penambahan maupun
pergantian.

Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan
pendekatan etnomusikologis. Hasil dari penelitian menunjukkan bagaimana
proses fusi dari musik Samrah Betawi. Hal ini dapat dilihat dari sudut pandang
sejarah dan budaya, serta sudut pandang etnomusikologi. Melalui fusi tersebut,
musik Samrah Betawi dapat menunjukkan bagaimana proses negosiasi budaya
dan negosiasi musikal antar etnis, serta dapat menjadi cerminan multikulturalisme
dan kosmopolitanisme Jakarta, serta menjelaskan bagaimana perkembangan
urbanisasi Jakarta.

Kata kunci : Samrah Betawi, Glokalisasi, Fusi, Multikulturalisme, Urban.
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ABSTRACT

Samrah Betawi music has existed in Jakarta since the Dutch East Indies
era. Samrah Betawi music has Malay musical influences whose presentation is
identical to Islamic nuances. Samrah Betawi music has existed since the
1820s-1830s, in that year Jakarta (at that time Batavia) was one of the largest
trading centers. Samrah Betawi music is formed from a combination of Arabic,
Malay, Indian and Betawi elements. The presentation of Samrah Betawi music
initially only consisted of a few instruments, including harmonium, violin, guitar
bass betot, lontong drum, maracas and vocals. As time progresses, the
presentation of Samrah Betawi music has now undergone changes, especially in
its instruments, both additions and replacements.

The method used in this study is a qualitative method with an
ethnomusicological approach. The results of the study show the fusion process of
Samrah Betawi music. This can be seen from a historical and cultural perspective,
as well as an ethnomusicological perspective. Through this fusion, Samrah Betawi
music can show how the process of cultural negotiation and musical negotiation
between ethnicities, and can be a reflection of Jakarta's multiculturalism and
cosmopolitanism, and explain how Jakarta's urbanization has developed.

Keywords: Samrah Betawi, Glocalization, Fusion, Multiculturalism, Urban.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyelenggaraan pameran "Jakarta Kota Kosmopolitan" di Museum
Sejarah Jakarta (Museum Fatahillah) pada 1 April 2019, tidak hanya
menghadirkan sejarah dan lokalitas Jakarta, melainkan juga kekayaan budaya
musikal yang memperkaya narasi keberagaman kota. Di antara berbagai
pertunjukan kesenian khas Jakarta seperti Gambang Kromong dan Palang Pintu,
kehadiran musik Samrah menghadirkan nuansa tersendiri yang memperkuat
atmosfer multikulturalitas. Meskipun pameran tersebut secara fundamental
bertujuan sebagai media edukasi untuk memperkenalkan pengetahuan sejarah
Jakarta, keberadaan musik Samrah Betawi dengan karakteristik musikal
bernuansa Melayu memberikan dimensi tersendiri yang memperluas pemahaman
pengunjung akan kompleksitas identitas budaya metropolitan.

Seperti. yang telah diketahui, kesenian yang ada di Jakarta khususnya
dalam kesenian musik, Gambang Kromong sangat melekat sebagai bentuk
identitas dari kesenian Jakarta, hal ini tentu menjadi menarik ketika melihat
bagaimana musik Melayu dihadirkan dan menjadi bagian dalam
merepresentasikan kebudayaan di Jakarta. Jika melihat fenomena yang terdapat
dalam pameran "Jakarta Kota Kosmopolitan" tersebut, musik Melayu yang bukan
merupakan identitas yang merepresentasikan kesenian Jakarta dihadirkan dan
diperkenalkan. Hal tersebut menandakan jika musik Melayu sejatinya sudah

dianggap menjadi salah satu kekayaan kesenian di Jakarta. Hadirnya musik



Melayu tentu perlu dilihat kembali bagaimana proses penyebarannya hingga dapat
melebur dan bersinergi dengan ragam budaya di Jakarta.

Dalam konteks Samrah Betawi, kehadiran musik ini dalam pameran
tersebut bukan sekedar pelengkap, melainkan representasi nyata dari proses
akulturasi budaya yang telah berlangsung di Jakarta. Samrah Betawi, dengan
karakteristik musiknya yang khas bernuansa Melayu, mampu menunjukkan
bagaimana keragaman musik tidak sekedar hidup berdampingan, tetapi saling
mempengaruhi dan membentuk identitas kultural metropolitan yang kompleks dan
dinamis.

Jakarta merupakan salah satu kota metropolitan yang ada di Indonesia,
dengan sejarah keragaman budaya yang panjang dan kompleks. Suku asli orang
Jakarta adalah suku Betawi, namun mayoritas penduduk Jakarta adalah pendatang
yang mengadu nasib bekerja di kota ini, sehingga komposisi penduduk lebih
didominasi oleh suku-suku lain dibandingkan suku Betawi. Dalam konteks
kesenian, hal ini tercermin dengan jelas melalui beragam musik yang
berkembang, seperti Gambang Kromong yang memiliki pengaruh Tionghoa,
Tanjidor dengan nuansa Portugis, dan musik Samrah Betawi yang merupakan
produk hasil fusi budaya dengan pengaruh kuat dari Arab, India, dan Melayu.
Musik Samrah Betawi menjadi bukti hidup betapa Jakarta tidak sekedar menjadi
tempat bertemunya berbagai kebudayaan, melainkan ruang di mana
budaya-budaya tersebut saling berinteraksi, bercampur, dan melahirkan identitas

baru yang dinamis dan kaya akan nuansa.



Musik Samrah Betawi ada di Jakarta sejak zaman Hindia Belanda. Musik
Samrah Betawi memiliki pengaruh musik dari Melayu yang penyajiannya identik
dengan nuansa Islami. Seperti yang dikatakan oleh M.Ali Sabeni, anak dari
Sabeni yang merupakan salah satu seniman Samrah Betawi dan berperan dalam
keberlangsungan Samrah Betawi, M.Ali Sabeni menuturkan dalam kanal YouTube
saluran MEDIA ELPRO, bahwa musik Samrah Betawi telah ada sejak tahun
1820-1830 an, pada tahun tersebut Jakarta (saat itu Batavia) merupakan salah satu
pusat perdagangan terbesar di dunia. Batavia pada abad ke 19 tersebut, tentu
banyak pedagang dari seluruh belahan dunia datang untuk melakukan aktivitas
perdagangan, termasuk dari bangsa Arab, India, dan Melayu. Orang dari
bangsa-bangsa tersebut akhirnya menetap hingga banyak yang menikah dan
memiliki keturunan bersama dengan orang Betawi. Musik Samrah Betawi muncul
dari kebiasaan anak muda Betawi yang suka berkumpul di malam hari sambil
memainkan gitar, marakas dan gendang lontong. Kegiatan tersebut dilihat oleh
pedagang yang berasal dari Arab, India dan Melayu yang bermukim di sekitar
Jakarta Pusat. Pedagang tersebut kemudian memadukan alat musik dari
daerahnya, seperti Gambus dari Arab, Harmonium dari India, serta Biola dari
Melayu. Pertemuan tersebutlah yang menjadi cikal bakal terbentuknya musik
Samrah Betawi.

“Secara etimologi kata Samrah berasal dari bahasa Arab yaitu samarakh
yang artinya berkumpul atau pesta” (Rasjid 1992, 4). Musik Samrah Betawi yang
berkembang di Jakarta sangat populer terutama di daerah Jakarta Pusat antara lain

Kemayoran, Sawah Besar, Tanah Abang, Cikini, Paseban, Tanah Tinggi dan



Petojo. Bentuk penyajian musik Samrah Betawi biasanya disertai dengan tari
yang disebut dengan tari Samrah, serta menjadi iringan tonil, yaitu pertunjukan
drama komedi ala Betawi. Penyajian musik Samrah Betawi pada awalnya hanya
terdiri dari beberapa instrumen saja, antara lain harmonium, biola, gitar, bass
betot, gendang lontong, marakas dan vocal. Harmonium merupakan instrumen
seperti piano yang dimainkan dengan cara diinjak untuk mengeluarkan angin
sebagai asal bunyinya. Harmonium adalah instrumen yang sangat penting dalam
penyajian musik Samrah Betawi, karena harmonium merupakan ciri khas dari
Samrah. Namun dengan alasan kepraktisan, harmonium diganti dengan instrumen
akordion yang memiliki nafas yang sama.

Sejak musik Samrah Betawi pertama kali terbentuk, musik Samrah Betawi
telah mengalami revolusi yang cukup signifikan. Semakin berkembangnya zaman,
penyajian musik Samrah Betawi saat ini sudah mengalami perubahan terutama
pada instrumennya, baik penambahan maupun pergantian. Penambahan alat musik
lain bertujuan untuk memperkaya bunyi serta memperindah keseluruhan
penyajian musik Samrah Betawi, penambahan tersebut tergantung kesepakatan
dari masing-masing komunitas, serta pergantian alat musik bertujuan untuk
kebutuhan teknis dan kepraktisan. Namun penambahan dan pergantian tersebut
dilakukan tanpa menghilangkan esensi asli dari musik Samrah Betawi.

Lagu-lagu yang dibawakan dengan musik Samrah pada umumnya
menggunakan bahasa Arab atau bahasa Melayu sebagai liriknya, namun berbeda
dengan Samrah Betawi. Musik Samrah Betawi sudah berfusi dengan budaya

Betawi, hal ini dapat dilihat dari pemilihan bahasa Betawi yang digunakan dalam



lirik lagu-lagu Samrah. Hal ini tentu menjadi sebuah pembeda musik Samrah
Betawi dengan Samrah daerah lain, namun Samrah Betawi tetap mempertahankan
sifat dan ciri khas dari musik Melayu dengan nafas Islaminya.

Identitas dalam musik Samrah Betawi adalah hal yang menarik untuk
diketahui dan diteliti secara mendalam, bagaimana Melayu, Arab, dan India yang
merupakan mikrokosmos di Jakarta dapat menjadikan musik Samrah sebagai
cerminannya ditengah sifat kosmopolitan Jakarta. Perpaduan antara
elemen-elemen Arab, Melayu, dan India yang merupakan sebuah identitas global,
dan Betawi sebagai identitas lokal Jakarta juga merupakan hal menarik untuk
diketahui, bagaimana elemen tersebut dapat berfusi dalam Samrah dan
mencerminkan proses yang lebih luas dari pembentukan identitas urban Jakarta,
serta perkembangan Samrah Betawi agar dapat tetap bertahan mengikuti selera
pasar dan berusaha agar tidak tergerus oleh derasnya hiruk pikuk modernitas

Jakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan . pembahasan latar belakang yang sudah disampaikan,
penelitian ini akan berfokus pada rumusan masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana elemen-elemen musikal dari tradisi Arab, Melayu, India, dan
Betawi berfusi dalam Samrah Betawi?
2. Bagaimana proses glokalisasi membentuk karakteristik dan konstruksi identitas

urban Jakarta yang multikultural?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan guna:

1. Mengetahui bagaimana elemen-elemen musikal dari tradisi Arab, Melayu,
India, dan Betawi berfusi dalam Samrah Betawi,

2. Mengetahui bagaimana proses glokalisasi membentuk karakteristik dan

konstruksi identitas urban Jakarta yang multikultural.

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi keilmuan bagi para peneliti
dengan sudut pandang, bidang ilmu ataupun objek yang sama.

2. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi literasi baru yang bermanfaat

bagi masyarakat, terutama yang ada di Jakarta.

D. Tinjauan Pustaka

David D. Harnish, Anne K. Rasmussen, Divine Inspirations: Music and
Islam in Indonesia. (New York: Oxford University Press, 2011). Buku ini
membahas tentang bagaimana musik dan Islam yang ada di Indonesia. Musik
Samrah tentu saja-membawakan nafas islami dalam penyajiannya, oleh karena itu
buku ini dapat membantu peneliti menemukan bagaimana aspek Agama Islam
dapat menjadi identitas primer dalam musik Samrah Betawi (Harnish and
Rasmussen 2011).

Iwan Henry Wardhana, Cecep Eka Permana, M Puspitasari, Chotib,
Adaptation of Betawi Traditional Music Performers to Preserve Their Existence in
a New Normal Era. Dalam jurnal Humaniora, Jurnal ini mengulas bagaimana

proses adaptasi musik tradisional Betawi untuk tetap menjaga eksistensinya dalam



menghadapi era normal baru pasca covid-19. Jurnal ini dapat membantu dalam
mengetahui bagaimana evolusi dan perkembangan musik Samrah Betawi,
khususnya dalam jangka waktu pasca covid-19. Selain itu, jurnal ini juga menjadi
data tambahan dalam penyusunan timeline perkembangan musik Samrah Betawi
(Wardhana et al 2022).

Lutfi Virdiansyah, Samrah Orchestra As The Representation Of The
Middle Betawi Community. Dalam jurnal International Conference On Arts And
Culture. Jurnal ini mengulas tentang musik Samrah sebagai representasi orang
Betawi. Jurnal ini dapat membantu dalam mengulas musik Samrah sekaligus
sebagai komparasi dalam penelitian musik Samrah Betawi. Jurnal ini akan
membantu dalam membahas bagaimana peran musik Samrah dalam salah satu
identitas orang Betawi (Virdiansyah 2017).

Ridwan Saidi, Sejarah Jakarta dan Peradaban Melayu Betawi (Jakarta:
Perkumpulan Renaissance Indonesia, 2010). Buku ini membahas tentang
bagaimana sejarah dan perkembangan peradaban Melayu Betawi sehingga
dianggap dapat menjadi literasi untuk mengetahui hadirnya musik Samrah yang
kental akan budaya Melayu di tengah orang Betawi. Buku ini juga akan
membantu dalam membahas bagaimana orang Melayu dan Betawi dapat ber
elaborasi, khususnya dalam sisi musikal (Saidi 2010).

Suswandari, 2019 Kearifan Lokal Etnik Betawi : (Mapping Sosio-kultural
Masyarakat Asli Jakarta). Yogyakarta:Pustaka Pelajar. Buku ini merupakan salah

satu referensi dalam mengumpulkan data serta mengetahui data mengenai



sosio-kultural masyarakat asli Jakarta, khususnya pada orang Betawi yang tentu
saja diperlukan untuk penelitian ini.

Suwardi Bin Mohammad Samin, Diaspora Melayu: Perantauan Dari Riau
Ke Tanah Semenanjung (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013). Buku ini membahas
tentang bagaimana orang Melayu di Riau berdiaspora ke pelosok Nusantara
dengan ciri budayanya sendiri. Buku ini dapat menjadi sumber literasi tentang
bagaimana orang Melayu dapat berkembang di orang Betawi sehingga berdampak
pada kesenian Betawi, termasuk musik salah satunya musik Samrah Betawi
(Samin 2013).

Syed Muhammad Naquib Al-attas, Islam dalam Sejarah dan Kebudayaan
Melayu. (Bandung: Penerbit Mizan, 1990). Melayu dan islam sangat berkaitan
erat konteksnya pada masyarakat Indonesia yang pada buku ini dijelaskan
mengenai peradaban islam, kebudayaan, serta peran penting Melayu dalam bangsa
Indonesia sehingga membantu dalam mendapatkan data yang diperlukan untuk
melengkapi data penelitian mengenai musik Samrah Betawi yang akan dijabarkan
(Al-attas 1990).

Tugas Akhir S1 Etnomusikologi ISI Yogyakarta tahun 2014 “Eksistensi
Grup Musik Samrah Betawi Cipta Kenangan D1 Jakarta” oleh Rizky Cipta Agung.
Dalam penelitian ini terdapat kesamaan pada objek yang diteliti, oleh karena itu
skripsi oleh Rizky Cipta Agung akan sangat membantu dalam penelitian ini,
karena dalam pembahasannya, mengulas tentang bagaimana upaya grup Cipta

Kenangan tersebut dapat tetap menjaga eksistensi musik Samrah di Jakarta,



sehingga dapat memberikan data untuk membahas bagaimana perkembangan
identitas musik Samrah di Jakarta (Agung 2014).

Tugas Akhir S1 Sejarah dan Kebudayaan Islam UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta tahun 2019 “Peranan Grup Musik “Sambrah Rumpun Melayu” Dalam
Melestarikan Samrah Betawi di Tanah Abang (1963-2011)” oleh Indah Safitri.
Penelitian dari tugas akhir ini membahas kesenian musik Samrah Betawi yang
dilestarikan oleh grup musik Samrah Rumpun Melayu di Tanah Abang dari tahun
1963 sampai 2011. Adapun tujuan penelitian dalam skripsi ini adalah untuk
mengetahui upaya grup musik “Sambrah Rumpun Melayu” dalam melestarikan
kesenian Samrah Betawi. Skripsi ini dapat membantu untuk mengetahui
bagaimana evolusi dan perkembangan musik Samrah Betawi di periode tahun
1963-2011 (Safitri 2019).

Windoro Adi, Batavia 1740 : Menyisir Jejak Betawi. (Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 2010). Dalam penelitiannya, Adi membahas mengenai asal suku
Betawi yang mendiami pulau jawa yang membantu menganalisis dalam
mengkorelasikan penelitian mengenai musik.Samrah Betawi dengan musik yang

ada di pulau jawa (Adi 2010).

E. Landasan Teori

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, sangatlah
diperlukan landasan teori yang tepat untuk dapat menjawab masalah tersebut.
Untuk membahas bagaimana elemen-elemen musikal dari tradisi Arab, Melayu,
India, dan Betawi berfusi dalam Samrah Betawi, teori yang digunakan adalah

Teori glokalisasi yang dikemukakan oleh Martin Stokes. Dalam esainya yang
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berjudul “Music and the Global Order”, Martin menjelaskan bahwa musik
berfungsi sebagai metafora untuk kompleksitas globalisasi, yang mencerminkan
interaksi rumit antara budaya lokal dan global, menekankan bahwa musik bukan
sekedar bentuk seni, tetapi proses dinamis yang memfasilitasi interaksi di antara
berbagai kelompok budaya, sehingga membentuk identitas dan hubungan sosial
lintas batas. Dalam esainya, Martin juga menjelaskan pentingnya kontekstualisasi
praktik musik dalam kerangka globalisasi dan neoliberalisme, yang mengungkap
kompleksitas identitas, keaslian, dan pertukaran budaya di dunia kontemporer
(Stokes 2004, 47).

Sederhananya, glokalisasi adalah proses penawaran/masuknya produk
global dengan tetap memperhatikan isu-isu lokal yang ada. Produk global ini tetap
menggunakan identitas globalnya, namun menyesuaikan dengan konteks budaya
lokal yang ada. Samrah Betawi dapat dilihat sebagai produk dari interaksi
global-lokal. Samrah Betawi merupakan hasil dari pertemuan berbagai tradisi
musikal (Arab, Melayu, India) yang mengalami lokalisasi di Jakarta, sambil juga
beradaptasi dengan pengaruh global kontemporer.

Untuk menjawab bagaimana proses glokalisasi membentuk karakteristik
dan konstruksi identitas urban Jakarta yang multikultural, maka tulisan ini akan
menggunakan teori Identitas Budaya yang dikemukakan oleh Stuart Hall. Dalam
esainya yang berjudul “Cultural Identity and Diaspora”, Hall mengemukakan
bahwa identitas budaya bukan hanya tentang “being”, tetapi juga tentang
“becoming” dan “belonging to the future as much as it does to the past”. Identitas

budaya bukan sesuatu yang sudah ada, terlepas dari tempat, waktu, sejarah dan
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budaya. Identitas budaya datang dari suatu tempat dan memiliki sejarahnya.
Akan tetapi, semua hal yang bersifat sejarah selalu mengalami perubahan
terus-menerus (Hall 1994). Mengikuti pemikiran yang ada di dalam teori Hall,
identitas budaya yang tercermin dalam Samrah Betawi bukanlah sesuatu yang
statis, melainkan terus "diproduksi" dan dinegosiasikan. Proses ini melibatkan
interaksi antara warisan historis, realitas urban kontemporer, dan berbagai
pengaruh kultural.

Selain itu, digunakan juga teori Etnomusikologi Urban yang dikemukakan
oleh Adelaida Reyes untuk membahas bagaimana lingkungan urban Jakarta
mempengaruhi evolusi dan praktik Samrah Betawi. Dalam esainya yang berjudul
“Urban Ethnomusicology: A Brief History of an Idea”, Reyes menjelaskan bahwa
Etnomusikologi urban merupakan sub bidang etnomusikologi yang berfokus pada
studi praktik musik dan ekspresi budaya dalam lingkungan perkotaan. Bidang ini
berupaya memahami hubungan antara musik, masyarakat, dan budaya dalam
konteks urbanisasi yang cepat. Bidang ini menekankan pentingnya konteks
sosiokultural dalam membentuk kehidupan musik di lingkungan perkotaan (Reyes
2012).

Etnomusikologi urban mengeksplorasi kompleksitas kehidupan musik di
lingkungan perkotaan yang beragam dan multikultural. Selain itu, etnomusikologi
urban menggabungkan perspektif interdisipliner dari sosiologi dan antropologi
untuk membahas dinamika urbanisasi dan dampaknya pada musik dan budaya.
Pendekatan Reyes dapat membantu memahami bagaimana lingkungan urban

Jakarta mempengaruhi evolusi dan praktik Samrah Betawi. Kompleksitas dan
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dinamika kota Jakarta menjadi latar yang membentuk karakteristik unik dari
musik ini.

Teori Stokes tentang glokalisasi dan pendekatan Reyes tentang
etnomusikologi urban membantu menjelaskan bagaimana Samrah Betawi
menegosiasikan antara mempertahankan elemen tradisional dan beradaptasi
dengan modernitas urban. Samrah Betawi menjadi representasi dari identitas
hibrid masyarakat urban Jakarta (Hall), dimana berbagai elemen budaya
bercampur dan bernegosiasi dalam konteks perkotaan (Reyes). Ketiga teori ini
bersama-sama menjelaskan bagaimana Samrah Betawi berfungsi sebagai medium
di mana identitas urban Jakarta dikonstruksi, diekspresikan, dan terus-menerus
dinegosiasikan.

Dengan mengintegrasikan ketiga teori ini, maka nampak kerangka yang
komprehensif untuk memahami Samrah Betawi tidak hanya sebagai bentuk
musik, tetapi juga sebagai fenomena kultural yang mencerminkan kompleksitas
identitas urban dalam era global. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang
mendalam tentang bagaimana. musik berperan -dalam ~membentuk dan

mencerminkan identitas dalam konteks urban yang dinamis seperti Jakarta.

F. Metode Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah dan tujuan, penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. “Penelitian kualitatif yaitu penelitian untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, dideskripsikan ke dalam

bentuk kata-kata dan bahasa” (Moleong 2011, 4). Data yang akan disajikan
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menggunakan metode deskriptif analisis, semua hasil dalam penelitian ini akan
dipaparkan dalam bentuk narasi dan beberapa bagian tertentu dianalisis terutama
pada bagian musikal.

Untuk menjawab mengenai bagaimana elemen-elemen musikal dari tradisi
Arab, Melayu, India, dan Betawi berfusi dalam Samrah Betawi berpengaruh
dalam proses diaspora musikal membentuk karakteristik dan berperan dalam
konstruksi identitas urban Jakarta yang multikultural dengan teori glokalisasi yang
dikemukakan oleh Martin Stokes, pengumpulan data sebagian besar akan
dilakukan dengan proses riset daring, wawaneara, observasi, serta juga dilakukan

dengan proses studi pustaka.

1. Pendekatan

Berkaitan dengan objek yang dibahas yaitu Glokalisasi Samrah Betawi,
maka penelitian ini menggunakan = pendekatan Etnomusikologis, yaitu
menjelaskan tiga lingkup studi etnomusikologi antara lain musik non literate,
musik oriental (oriental high culture) dan musik folk yang terbagi dalam beberapa
bab seperti tema-tema komposisi musikal,-gaya musikal, instrumen-instrumen,
musik dalam kebudayaan dengan pendekatan sejarah dan geografis, serta musik
dalam kebudayaan dalam konteks. dan komunikasi (Nettl 1964, 5-7).
Etnomusikologi merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari musik dalam
konteks kebudayaan suatu masyarakat, baik fungsi, makna dan sebagainya. Oleh
karena itu, bidang etnomusikologi memiliki jangkauan yang sangat luas, dan
banyak sekali hal menarik dan selalu berkembang yang dapat diteliti, termasuk

bagaimana proses diaspora musik dan pembentukan identitas di suatu masyarakat,
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khususnya bagaimana Samrah Betawi berdiaspora dalam musikal dan bagaimana

identitas urban di Jakarta.

2. Teknik Pengumpulan Data
a. Riset Daring

Maria J Bates dalam buku “The Design of Browsing and Berrypicking
Techniques For The Online Research Interface” membahas model baru pencarian
dalam sistem informasi online dan lainnya, yang disebut "berrypicking". Model
ini jauh lebih dekat dengan perilaku nyata pencari informasi daripada model
tradisional pengambilan informasi, dan akibatnya, akan memandu pemikiran
dengan lebih baik dalam merancang antarmuka yang efektif. Literatur penelitian
tentang perilaku pencarian informasi digunakan untuk saran tentang kemampuan

yang mungkin diinginkan pengguna dalam sistem onl/ine (Bates 1989, 1).

b. Wawancara

Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan dengan mendatangi
secara langsung beberapa narasumber yang dianggap memiliki kapabilitas dalam
memaparkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, seperti ketua sanggar,
pemusik Samrah Betawi dan budayawan Betawi. Wawancara secara langsung
dilaksanakan di Sanggar Betawi Firman Muntaco. Selain mendatangi secara
langsung, data-data dari beberapa sanggar lain juga diperlukan sebagai tambahan,
oleh karena itu wawancara melalui Whatsapp ditujukan kepada beberapa ketua

sanggar antara lain; Sanggar Pelangi dan Sanggar Betawi Firman Muntaco.
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c. Observasi

Menurut John Creswell dalam buku Research Design, observasi adalah
sebuah langkah dalam penelitian, dimana seorang peneliti akan mengamati secara
langsung bagaimana perilaku dan aktivitas beberapa individu yang ada di lokasi
penelitian (Creswell 2012). Observasi yang dilakukan adalah dengan melihat
bagaimana proses latihan serta bagaimana interaksi antar individu, dan observasi
dilakukan di Sanggar Betawi Firman Muntaco, beralamatkan di JI. Kayu Manis
Gg.AMD 28 No.98 RT.06/05 Kel.Balekambang Kec.Kramat Jati Jakarta Timur,
serta di acara “Pesta Rakyat Jakarta Menyala” di Lenteng Agung, Jagakarsa,

Jakarta Selatan.

d. Studi Pustaka

Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data dengan mengadakan
studi penelaah terhadap buku-buku,  literatur-literatur, catatan-catatan, dan
laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. Teknik
ini digunakan untuk memperoleh dasar-dasar dan pendapat secara tertulis yang
dilakukan dengan cara mempelajari berbagai literatur yang berhubungan dengan
objek yang diteliti. Hal ini juga dilakukan untuk mendapatkan data sekunder yang
akan digunakan sebagai landasan perbandingan antara teori dan praktiknya di

lapangan.

e. Dokumentasi
Dalam tahap ini, peneliti mendokumentasikan berupa audio visual yang
dapat berupa foto, video, atau audio. Tahap dokumentasi diperlukan untuk

mendapatkan data tambahan yang dapat mendukung penelitian ini. Alat yang
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digunakan dalam penelitian ini adalah sebuah smartphone dengan merk samsung

seri A03.

f. Analisis Data

Dalam tahap ini, data yang sudah berhasil didapat dari proses wawancara,
observasi, studi pustaka, dan dokumentasi diolah dan disajikan dalam bentuk
karya ilmiah berupa skripsi. Metode deskriptif analitik digunakan dalam tahap ini,

yaitu menjelaskan objek sekaligus menganalisis.

G. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini akan disusun ke dalam karya tulis ilmiah yang
berbentuk skripsi, terdiri dari empat bab dengan sistematika penulisan sebagai
berikut :

Bab I. Pendahuluan, menjelaskan tentang Latar Belakang, Rumusan
Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, Landasan Teori,
Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Sistematika Penulisan.

Bab II. Berisikan Sejarah dan Perkembangan Musik Samrah Betawi,
Analisis Elemen-Elemen Musikal Samrah Betawi, Kontribusi Tradisi Musikal
dalam Samrah Betawi, Proses Fusi dan Akulturasi Musikal.

Bab III. Berisikan tentang Konsep Glokalisasi dalam Konteks Musik
Urban, Samrah Betawi sebagai Produk Glokalisasi, Peran Samrah Betawi dalam
Pembentukan Identitas Urban Jakarta, dan Implikasi Samrah Betawi terhadap
Konstruksi Identitas Urban.

Bab IV. Penutup, kesimpulan dan saran.
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